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Abstract

This study aims to reveal the conflict between Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah by
applying Mead’s Interactionism Symbolic Theory. By exploring three stages of symbolic
interaction which are self, self interaction, and symbolic meaning, it can be under stood how
the conflicts between those two |slam organi zation happens. In this case, they group themsel ves
into Nahdlatul Ulama or Muhammadiyah congregations according to their respective
characterigtics. In the last stage of symbolic interpretation, it can be revealed that thereisan
ideology that underlies each of the ideals so that they differ in interpreting the teachings of
Islam. Thisisreinforced by goatsand rainsthat symbolizethe focus of thetwo Islamic conflicts.
In the end, from the conflict it can be concluded that the Indonesian people are monotheists
who accept only onereligion. Besides, it isalso found that Indonesian society is monotheism
which believesin only one religion so that they cannot accept another religion or even other
ismof Islam.

Keywords: conflict, puritan, symbol, symbolicinteraction, syncretic

Abstrak

Pendlitian ini bertujuan untuk membedah prosesterjadinyakonflik antaraNahdlatul Ulamadengan
Muhammadiyah dalam novel Kambing dan Hujan dengan menggunakan teori Interaksionisme
Simbolik Herbert Mead. Melaui tigatahapan prosesinteraks smbolik, ditemukan bahwapada
tahapan self para tokoh masih saling meraba-raba adanya paham-paham yang mereka anut.
Kemudian, pada self interaction paratokoh mengalami proses pengenal an diri bahwadengan
berinteraksi dengan orang-orang merekamenemukan adanya paham yang sea an dengan yang
dianutnyadan adayangtidak. Daam hd ini, merekakemudian mengd ompokkan diri menjadi jamaah
Nahdlatul Ulama atau M uhammadiyah sesuai dengan karakteristik masing-masing. Padatahap
terakhir, yakni interpretas smbolik, dapat dikuak adanyaideologi yang meandasi masing-masing
paham sehinggamerekaberbedada am menginterpretasikan garan Idam. Ha ini diperkuat dengan
kambing dan hujan yang menyimbol kan fokuskonflik keduapaham Idlam tersebut. Padaakhirnya,
dari konflik tersebut dapat disimpulkan bahwamasyarakat Indonesiamerupakan monoteisyang
menerimasatu agamasgja.

Kata kunci: interaksi ssmbolik, konflik, puritan, simbol, sinkretis

125



SALINGKA, Majalah llmiah Bahasa dan Sastra Volume 14 Nomor 2 Edisi Desember 2017 (99—110)

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki penduduk yang
mayoritasnya merupakan pemeluk agama
Islam. Selain menjadi agama yang banyak
dianut masyarakat, umat ISamdi Indonesajuga
terdiri atasbanyak organisasi Ilam. Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah (Mhd)
merupakan dua organisasi 1slam terbesar di
Indonesia. Meskipun sama-samaldam, kedua
organisas tersebut memiliki paham aau garan
yang berbeda dalam memandang praktik
ibadahnya. Tidak heran, konflik antara
Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah yang
merupakan konflik lamamasih sering dijumpal
sampal saat ini. Meskipunterlihat hanyasebatas
perbedaan dalam memahami gjaran Islam,
perdebatan tersebut dapat menyulut konflik di
antaraparajamaahnyayang membelagaran
masing-masing.

Keberagaman Islam dapat dikatakan
sebagal produk budayalndonesiadan sebagai
ciri masyarakat Indonesia yang terdiri atas
berbagal budayayang plurd. Namun, ironisnya
hal itu malah dijadikan alasan untuk saling
mengklaim pahamnyasgayang benar. Dengan
demikian, Iam yang seharusnyatidak harus
dimaknai tunggal malah memicu konflik
antarpemeluk Islam yang tidak lain terjadi
karenamengklam paham masing-masing paing
benar. Dengan adanyaklaim kebenaran, paham
Idam lain akan dianggap menyimpang. Konflik
demikian dicerminkan pada kondisi
antarpemeluk Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah dalam novel Kambing dan
Hujan karyaMahfud Ikhwan.

Novel tersebut pada awal cerita
menggambarkan  gesekan  antara
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama yang
direpresentasikan ol eh Iskandar sebagai tokoh
besar Muhammadiyah dan Fauzan sebagai
tokoh besar Nahdatul Ulama. Setelah Fauzan
kembali dari menuntut ilmu selamabeberapa
tahun di pesantren di Jombang, iamendapati
bahwasahabatnya, [skandar, tidak |agi seperti
dulu dalam menjaankan ibadahnya. Bagi
Iskandar, gjaran yang dianut Fauzan juga
menyimpang dengan apa yang ia pelgari
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bersama kelompok mengajinya. Konflik
tersebut memecah persahabatan | skandar dan
Fauzan sekaligusmasyarakat Centong menjadi
duakdompok, yakni jamashMagid Utarayang
ditokohi Iskandar penganut Muhammadiyah,
dan Masjid Selatan yang ditokohi Fauzan
penganut Nahdatul Ulama. Keduakubujamaah
tersebut selalu bergesekan pendapat, mulai
persoalan carasalat, beramal, hinggadalam
berbagal acaradesa. Hal yangtidak digjarkan
olehIdam, yakni saling menyakiti maahterjadi
demi mengklaim apayang dianutnyabenar.

Oleh karena itu, peneliti hendak
mengungkap bagaimana proses terjadinya
konflik Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah
sertamemaknanya Penditi menggunakan Teori
Interaksionisme Simbolik oleh Herbert Mead
dengantigatahapan yakni sdf, sdf interaction,
dan symbolic meaning (Susan, 2005:307).
Kemudian, makna dari adanya konflik
Nahdlatul Ulamadan M uhammadiyah dapat
diinterpretasikan ke dalam wilayah
kontekstualisasi di Indonesiayang menjadi
penutup dari penditianini.

Penelitian ini menggunakan metode
SemictikaRiffaterreyakni dengan pembacaan
heuristik dan hermeneutik. Pembacaan
hereustik merupakan pembacaan melaui tata
bahasa pada tingkat pertama yang
menghasilkan makna. Sementara itu,
pembacaan tahap kedua atau pembacaan
hermeneutik dilakukan untuk mencari
interpretas dari permasalahan yang adapada
tahap hereustik yang menghasilkan arti dari
sebuah karyasastra(Riffaterre dalam Faruk,
2012:141). Dengan pembacaan heuristik,
peneliti akan menemukan keanehan pada
struktur naratif novel Kambing dan Hujan
yang kemudian diinterpretasikan melalui
pembacaan hermeneutik untuk mendapatkan
maknakontekstud .

2. Pembahasan

Konflik ini padamulanyaterjadi karena
paraorang tuadan perangkat Desa Centong
tidak menyukal perubahan drastisyang didami
oleh Cak Ali sepulangnya dari luar kota.
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Perubahan Cak Ali yang mendadak sangat dim
ini mencurigakan bagi wargakarenaCak Ali
tidak pernah baca ushalli, tanpa niat salat,
jarang menggunakan qunut, dan caraberdzikir
beserta doa-doa yang dibaca berbeda
(Ikhwan, 2015:80). Berawal dari situ, para
orang tuaDesaCentong sangat kecewakarena
tidak ada pemudadesayang bisadiharapkan
lagi untuk menjadi imam desa Wargasemakin
gelisah ketika Cak Ali mengagjar mengaji
kepada anak-anak kecil dan anggotanya
semakin bertambah karenawargamenganggap
apayang digjarkan Cak Ali berbeda dengan
yang merekateragpkan selamaini. Kemudian,
Pak Fauzan dijemput pulang dari pondok
pesantren di Jombang untuk menghadapi
kelompok mengaji Cak Ali dan Pak Iskandar
yang nantinyakonflik semakin berkobar.

Untuk membahas |ebih dalam, peneliti
mengaplikaskanteori Interpretas Smbolik dan
Konflik agar prosesterjadinyakonflik beserta
maknanyadapat diungkap.

Sesuai dengan tahapan yang diusulkan
oleh Mead dalam prosesinteraksi simbolik
adalah self, self interaction, dan symbolic
meaning maka peneliti terlebih dahulu
memeriksa tahapan self. Menurut Blumer
(dalam Veeger, 1993:224-227), padatahapan
self, seorang individu mampu mengenali
eksistens dirinya baik sebagal subjek dan
objek. Ketikamenjadi objek, seseorang akan
secara pasif menerima segala ssmbol yang
masuk kedaamdirinya. Sementaraitu, ketika
iamenjadi subjek, iagkanmemilindanmemilah
smbol manayang sesua dengandirinya Ddam
hd ini, seseorang akan mengdami objek terlebih
dahulu kemudian menempati posisi subjek.
Padatahapan objek yang merupakan tahapan
pertamadari prosesinteraks ambolik ini dapat
diketahui ketikaparawargadi Desa Centong
masih hidup dengan harmonis dan belum
menga ami gesekan paham Idam. Kedatangan
Cak Ali yangmembawa perubahan drastisbaik
dalam hal penampilan maupun beribadah
membuat wargaCentongcuriga. Daamhd ini,
meskipun para warga Desa Centong telah
menaruh curigakepadaCak Ali, merekamasih

menerimanya dan melihat lebih jauh
perkembangan Cak Ali yang mana mereka
mengalami posisi objek. Ketika mereka
mengalami posis subjek, parawargaterbelah
menjadi duakubu, yakni kubu paratetuadan
perangkat desayang menganggap bahwa Cak
Ali menyimpang dan kubu parapemudadesa
yang mengaji pada Cak Ali. Pada tahapan
menjadi subjek, paratetua, perangkat desa,
dan Pak Fauzan menolak s mbol yang Cak Ali
bawa bahwa simbol tersebut berupa cara
beribadah Cak Ali. Sebaliknya, parapemuda
desadan Pak Iskandar yang mengaji kepada
Cak Ali jJugamenganggap bahwatradis yang
selama ini dilakukan oleh para warga
merupakan bidah (Ikhwan, 2015:51). Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa masing-
measing kubu tdahmengenadi manasimbol yang
sesua dengankd ompoknya Untuk memahami
simbol apayang dibawaoleh masing-masing
kubu besertamaknanya, akan dibedah dalam
tahapan selanjutnyayakni self interaction.

Pada tahap self interaction, seseorang
akan mengal ami pertukaran simbol maupun
tindakan dengan orang lain ketika sedang
berinteraks (Susan, 2016:68). Dalam proses
pertukaran simbol ini, seseorang akan
mengalami self image, yakni gambaran diri
sendiri gpakah smbol oranglain serupadengan
simbol yang melekat pada dirinya. Untuk
mempermudah dalam menj e askan bagaimana
kedua kubu saling bertukar simbol, peneliti
terlebih dahulu mengidentifikas smbol yang
dibawa oleh masing-masing kubu ke dalam
Tabe 1. berikut.

127



SALINGKA, Majalah llmiah Bahasa dan Sastra Volume 14 Nomor 2 Edisi Desember 2017 (99—110)

Tabd 1.
Karakteristik Kelompok Pak Fauzan dan Kelompok Pak |skandar

Hal Karakteristik Kelompok Tetua, Ha | Karakteristik Kelompok Cak Ali,
Perangkat Desa, dan Pak Fauzan Pak Iskandar, dan Pemuda Desa
7 Nahdliyin suka mengancam 7 Kaku khas orang pembaharu
32 Qunut adalah bid’ah 32 Tidak bisa baca kitab dan
berzanjian
45 Tayuban di kuburan pada 1 Syura | 74 Sulit untuk digjak bercanda
adalah bid’ah
51 Slametan untuk orang meningga | 74 Sering membawa-bawa dall,
merupakan bid’ah dan mubazir hadis, dan kitab ketika berbicara
88 Kopyah merupakan ciri orang | 76 Memegang kitab dengan
melayu dan tidak wajib sah sholat seenaknya tanpa berwudhu dan
menggunakan kopyah duduk bersila ketika membacanya
88 Tidak ada tuntunan salat Jum’at | 80 | Tidak baca niat atau ushali ketika
duakali adzan salat; - Jarang paka doa Qunut; -
Cara dzikir dan doa yang dibaca
berbeda
90 Khatib membawa tongkat dan |81 | Asal usul agama tidak jelas dan
khotbah menggunakan bahasa arab pengikutnya  adalah bocah
yang hanya dihafal sga adaah gembala
sesat - Membangkang membantu hari
keagamaan
107 | Tongkat khatib membuat | 95 Menistakan agama dan
pemegangnya merasa seperti nabi mengganggu ketertiban
danrga
167 | Kitab-kitab  lama  merupakan | 117 | Mengabaikan hal gaib
sumber bid’ah dan kesesatan
186 | Pagelaran wayang seldu ada judi | 118 | Sembrono dan gegabah dalam
dan minuman keras merupakan bertindak padahal belum cukup
mudharat pengetahuan agamanya
187 | Paham bahwa judi, minuman keras, | 164 | Keras, suka menyerang saudara
dan bergerumul dengan bukan seagama, dan berusaha dakwah
muhrim merupakan larangan agama dalam berbagai bentuk
tetapi tetap menggelar wayang
202 | Suka menolak kebenaran yang | 165 |- Dengan mudah menyebut orang
merupakan ciri kafir lain sebagai kafir dan musyrik
dan - Menerjemahkan ddlil
dengan semaunya
206 | Pak Fauzan dianggap seperti Umar | 166 | Menegakkan ~ Agama  Islam
Ibnu  Khathtab yakni pemuda dengan semboyan Amar Makruf
Quraisy yang cerdas dan Nahi Munkar tapi dengan cara
diandalkan olen Abu Jaha untuk yang salah
membela  kepercayaan  nenek
moyang.
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167

- Tidak mau mengikuti para ulama
pengikut lima mahzab karena tidak mau
taklid, sepenuhnya berpegang pada Al
Quran, - Cara menyebarkan agama
tidak beres, dan - Merusak dan
mengolok-olok tatanan lama yang
sudah ada dan dipegang masyarakat

168

Belgar tanpa guru

179

Melarang pujian dan sholawatan antara
adzan dan igomah

202

Suka berbohong ciri orang munafik

203

Terlau saklek dalam menerapkan aturan
dan tidak bertahap

Sumber: Andisiskarakteristik kelompok NU dan M uhammeadiyah daam novel Kambing danHujan

Ket: - Kolom karakteristik kelompok tetua, perangkat desa, dan Pak Fauzan didapatkan dari
pendapat kelompok Cak Ali, Pak Iskandar, dan pemudadesa.

- Kolom karakteristik kelompok Cak Ali, Pak Iskandar, dan pemudadesamerupakan penilaian

dari kelompok paratetua, perangkat desa, dan Pak Fauzan.

Dari tabel V-2 di atas, dapat diketahui
bahwamelaui prosessdlf interactiondi mana
smbol-smbol sding bertukar ituterjadi adanya
proses yang saling menilai karakteristik
kelompok lain. Jika padatahapan self warga
Centong masi h dalam tahapan melihat-lihat
Stuas dan memilihkd ompok manayang sesua
dengan apa yang dipahaminya, maka pada
tahapan ini masing-masing tokoh sudah
mengenali bagaimanadirinyaberbedadengan
kelompok lain yang berbedasmbol. Misdnya
sg a, kelompok paratetua, perangkat desa, dan
Pak Fauzan sudah bisa mengenali ciri atau
simbol apa yang mereka pahami dengan
mengenai bahwaciri atau s mbol yang dianut
oleh kelompok Cak Ali tidak sama dengan
mereka. Seperti halnyademikian, kelompok
Cak Ali, Pak Iskandar, dan pemudadesapun
menyadari bahwa apa yang mereka pahami
tentang Ilam berbeda dengan kel ompok para
tetua, perangkat desa, dan Pak Fauzan ketika
adanyaprosesinteraks dengan merekaterjadi.

Dari proses self interaction tersebut,
dengan saling bertukarnya simbol, dapat
dipahami karakteristik masing-masing
kelompok yang didapatkan dari penilaian

kelompok lain. K ompok paratetua, perangkat
desa, dan Pak Fauzan dianggap memiliki sifat
sukamengancam. Dalam praktik ibadahnya,
kelompok ini membacadoaqunut ketikasal at
subuh, melakukan duakali adzan pada salat
Jumat, menggunaan tongkat ol eh khatib ketika
khutbah, dan mempercaya garan kitab-kitab.
Kelompok ini juga percaya dengan tradisi-
tradisi yang sudah ada, seperti melakukan
tayuban di kuburan pada tanggal 1 Syura,
mengadakan slametan ketika ada orang
meninggal, menggunakan kopyah, dan
menggelar wayang. Akan tetapi, ciri khas
semacam ini dipahami berbedaol eh kelompok
Cak Ali, Pak Iskandar, dan parapemudadesa
yang menganggap bahwamerekakafir karena
praktik ibadahnya merupakan bid’ah,
mubadzir, dantidak adatuntunannya.
Sementaraitu, kelompok Cak Ali, Pak
Iskandar, dan para pemuda desa dianggap
memiliki Sfat yang kaku, sulit digjak bercanda,
suka menyerang, sembrono, dan gegabah
dalam bertindak, sukamembawa-bawahadis
dan dalil ketika mengobrol, tidak pernah
menyetujui adanyaritud-ritua. Daam praktik
beribadahnya, kelompokini dipandang memiliki
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asdl usul agamayangtidak jelassehinggabisa
seenaknya membawa dan membaca kitab
tanpaharusberwudhu, tidak membacaushali
ketika salat, jarang membaca doa qunut,
bacaan dzikir dan berdoanya berbeda,
menegakkan Islam dengan semboyan Amar
Makruf Nahi Munkar, tetapi dengan carayang
salah, dan tidak mau mengikuti para ulama
pengikut empat mahzab karenatidak mautaklid
karenasepenuhnyaberpegang padaAl Quran.
Oleh karenaitu, kelompok itu terlalu saklek
dalam menerapkan aturan, maka dengan
gampang kelompok ini menganggap
kelomopok lain sebagai kafir dan melakukan
bid’ah.

Dari proses self interaction tersebut,
dapat dipahami bagaimanakarakteristik serta
paham |dam yang dianut oleh masing-masing
kelompok Pak Fauzan dan Pak Iskandar.
Dengan memahami karakteridtik masng-masng
kelompok, dapat diketahui jugaprosessaling
bertukar ssimbol yang menghasilkan adanya
pemberian stereotip yang dilakukan
antarkelompok. Hal ini sesual dengan gpayang
dijelaskan Baron, dkk. (2008:188) bahwa
segala kepercayaan tentang ciri atau sifat
kelompok sosial dan kepercayaan itu telah
dibagi sertadisepakati bersamamakadisebut
sebagai stereotip. Dengan demikian, proses
pertukaran simbol tersebut mengungkap
adanyasding pemberian gereotip oleh masing-
masing kelompok. Untuk memaknai stereotip
tersebut, akan dibedah pada tahapan akhir,
yakni symbolic meaning.

Seperti yang telah dije askan sebe umnya,
symbolic meaning merupakan tahapan terakhir
ddam prosesinteraks smbolik yang menurut
Susan (2010:68) berlangsungnya proses
pemberian maknaterhadap smbol yang dibawa
orang lain terjadi pada tahap interpretasi
simbolis ini. Untuk itu, dalam memaknai
stereotip yang tel ah dibentuk padaproses self
interaction sebel umnyaakan dilakukan pada
tahapan ini. Sesuai dengan hasil analisis
sebelumnya yang menunjukkan stereotip
masing-masing kelompok, peneliti dapat
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menguak bahwa kelompok Pak Fauzan
menganut paham Nahdlatul Ulama dalam
praktik ibadahnya. Hal ini dibuktikan dengan
ciri organisasi Nahdlatul Ulama menganut
paham Ahlussunah Wal Jama’ah, yakni
bersumber dari Al Quran, sunnah, dan juga
menggunakan akal serta realitas empiris
(www.nu.or.id). Dengan demikian, Nahdlatul
Ulama menggunakan metode berpikir yang
menye mbangkan bidang fikih danjugasosal.
Tidak heran, parajamaahnyasering menggelar
tayuban, dametan, yasinan, tahlilan, pagdaran
wayang, danritud lainnyauntuk memanjatkan
doakarenapahamini mempertimbangkan unsur
kebudayaan dan sosial sehingga
mempertahankan tradisi yang telah ada.
Menggunakan kopyah yang menurut para
kelompok lainmerupakantradis Melayu, bagi
jamaah Nahdlatul Ulamabukanlah hal yang
harusdijauhi karenamasyarakat Indonesiajuga
telahlamasecaraturun menurun menggunakan
kopyah sehingga ingin terus melestarikan
kebiasaan tersebut.

Penggunaan tongkat khatib pada salat
Jumat merefleksikan ciri jamaah Nahdlatul
Ulamayang sangat menghormati pemimpin
agamaatau kiai. Menurut Goncing (2015:2)
menghormati kiai merupakan hal mutlak bagi
jamaah karena mereka percaya bahwa kiai
memiliki kekuatan supranatural dan dapat
memberikan merekakeberkahan. Tentu sgja
hal ini tecermindaam novel bahwake ompok
Pak Fauzan yang terdiri atas paratetuadesa
menganggap bahwakel ompok Pak Iskandar
tidak memiliki guru dadam mempe gari agama
karenakelompok Pak Fauzan belgjar agama
padakiai di pesantren-pesantren. Oleh karena
itu, kelompok Nahdlatul Ulama sangat
memperhatikan kial sebagai tokoh agama
mereka yang merupakan sumber dalam
memahami Idam.

Dari penjeasantersebut, dapat dipahami
bahwa stereotip yang ditunjukkan kepada
kelompok Pak Fauzan merupakan ciri dari
paham yang dianut oleh jamaah Nahdlatul
Ulamasehinggadapat dipastikan bahwapara
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tetua desa, perangkat desa, dan Pak Fauzan
merupakan jamaah Nahdlatul Ulama. Hal ini
jugadibuktikan dengan pernyataan berikut.
Hanyaberbilang bulan setelah aku
menikah, aku usulkan kepada orang tua
dan alim ulama untuk menegaskan
keberadaan NU sebagai organisas di
Centong. Tidak sebagai partai politik,
sebagaimanayang di Jakarta, tapi sebaga
jam’iyah, organisasi. Ya, sedlamaini NU
memang sudah ada, berdiri, dan
berkegiatan, tetapi hanya sedikit orang
yang benar-benar menyadari
keberadaaanya” (Ikhwan, 2015:219).

Dengan demikian, diketahui bahwapada
tahapan symbolic meaning diungkap bahwa
stereotip yang digambarkan oleh Pak Fauzan,
para tetua, dan perangkat desa
merepresentasi kan paham yang merekaanut
addah Nahdlatul Ulama,

Sementara itu, disisi lain, symbolic
meaning juga menunjukkan makna dari
stereotip yang dilabel kan pada karakteristik
kelompok mengaji Cak Ali, Pak |skandar, dan
para pemuda desa. Seperti yang telah
dije askan sebelumnya, kelompok ini dianggap
tidak mau mengikuti para ulama karena
sepenuhnya berpegang pada Al Qur’an dan
Sunnah Rasul. Hal ini sesuai dengan amaan
Muhammadiyah yang bersumber pada Al
Qur’an dan Sunnah Rasul
(www.muhammadiyah.or.id). Dengan
bersumber dari Al Qur’an dan Sunnah Rasul
dantidak mempercaya hadissahabat nabi serta
ulama, maka karakteristik Muhammadiyah
digambarkan sangat kaku dan saklek karena
murni bersumber padaduapedoman tersebut.
Selain itu, semboyan yang dipegang adalah
Amar Makruf Nahi Munkar yang juga
merupakan ciri dakwah Muhammadiyah untuk
mel aksanakan fungs manusi asebagal hamba
Allah di dunia. Penekanan bahwakelompok
mengaji Cak Ali, Pak Iskandar, dan para
pemudadesamerupakan Muhammadiyahjuga
dibuktikan melalui pernyataan berikut.

Setelah berbulan-bulan tak juga
memberi jawaban atas tawaranku, aku
justru mendengar Iskandar dan kawan-
kawannyamenyulap rumah Cak Ali yang
kosong, sepeningga emaknya, menjadi
madrasah, Madrasah |btidaiyah
Muhammadiyah Tegal Centong.
Madrasah itu didirikan menyusul
didirikannya papan nama PIMPINAN
RANTING MUHAMMADIYAH
TEGAL CENTONG di depan mushalla
utarajalanitu (Ikhwan, 2015:225).

Pernyataan tersebut menguatkan makna
dari stereotip yang ditujukkan padakel ompok
Cak Ali, Pak Iskandar, dan parapemudadesa
bahwa mereka merupakan jamaah
Muhammediyah.

Untuk memperkuat argumen tentang
karakteristik kelompok Pak Fauzan sebagal
jamaah Nahdlatul Ulama dan karakteristik
kelompok Pak Iskandar sebagai jamaah
Muhammediyah, penditi mengaitkannyadengan
metonimi yang muncul ddlam merepresentaskan
masing-masing kelompok. Sesuai dengan
definis metonimi menurut Parera (2004:121)
bahwa metonimi merupakan hubungan
kemaknaan yang mel ekat padaduabuah objek
berbeda, makapeneliti mengaitkan beberapa
metonimi yang muncul dalam novel Kambing
dan Hujan yang digunakan untuk merelasikan
suatu objek dengan karakteristik Nahdlatul
Ulamadan Muhammadiyah. Berikut pendliti
klasifikasikan simbol untuk menggambarkan
Nahdlatul Ulamadan Muhammeadiyah beserta
maknanya
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Tabel 2. Metonimi dan Maknanya

M etonimi Makna
NU (hal)

M etonimi Makna
Mhd (hal)

Nahdlatul Ulama

Nahdliyin(7) | Anggota kelompok [Pembaharu (7) | Orang yang  melakukan

gerakan pembaharuan atau
modernisasi  dengan tujuan
rasionalisasi yang
memperhatikan moral serta
prinsip iman kepada Allah
(Mgjid, 1987:173)

Warashatul Kiai merupakan pewaris HAMKA (57) | Sastrawan, politikus, dan

teologis Abu Hasan a-
Asyari dan Abu Hasan
a-Maturidi, dan empat
mahzab  fikih  Islam
(Subiantoro, 2002:6-7)

anbya’ nabi ulama yang turut bergabung
dengan Muhammadiyah

(www.bio.or.id)
Ahlussunah | Ajaran Islam bersumber [Sharaf dan llmu  yang mempelgari
wal  jamaah pada Al Qur’an, Sunnah Nahwu (64) bahasa arab untuk
(220) Nabi Muhammad S A.W, mempermudah dalam
Sunnah  Khulafa d- memahami garan Islam yang
Rasyidun, konsep berpedoman pada Al Qur’an

dan Al Hadits (Ishomuddin,
2012:3)

Amar makruff Berakidah Islam  dengan
dan nahi| bersumber pada Al Qur’an
munkar (199) | dan Sunnah (Noer, 1985:84)

Sumber: Andisismetonimi yang merujuk karakteristik Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah dalam

novel Kambing dan Hujan.

Dari tabel yang berisi metonimi tersebut,
dapat diketahui bahwabeberapaobjek dalam
tabel tersebut digunakan untuk merujuk
Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah. Sesual
dengan definisi metonimi yang merupakan
sebutan pengganti sebuah objek yang
karakteristiknyamel ekat pada objek tersebut,
hal ini juga ditegaskan oleh Kridalaksana
(2001:137) bahwametonimi adalah pemakaian
namauntuk bendalainyang menjadi aributnya
Telah dijelaskan padatabel metonimi beserta
maknadari hubungannyadengan karakteristik
Nahdlatul Ulamadan Muhammeadiyah sehingga
analisis metonimi tersebut memperkuat
stereotip yang dilabelkan padamasing-masing
kel ompok dan membuktikan bahwakel ompok
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Pak Fauzan merupakan jamaah Nahdlatul
Ulamadan kelompok Pak Iskandar merupakan
jamaah Muhammadiyah. Dengan kata lain,
tahapan terakhir padainteraksi simbolik ini,
yakni symbolic meaning mengungkap bahwa
karakteristik masing-masing kel ompok yang
dibentuk oleh stereotip dan metonimi
menunjukkan maknabahwaadanyaperbedaan
paham antarake ompok Pak Pak Fauzan yang
mengikuti paham Nahdlatul Ulama dan
kelompok Pak I skandar yang menganut paham
Muhammediyah.

Pada tahapan symbolic meaning inilah
adayang menentukan akanterjadi konflik atau
kerja sama. Jika dalam proses pemberian
makna bergesekan dengan maknadari smbol



Rusi Aswidaningrum: Konflik Nahdlatul Ulama dan Uhammadiyah dalam Novel Kambing dan Hujan Karya Mahfud Ikhwan

yang dibawa orang lain maka akan terjadi
konflik (Susan, 2010:68). Dalam novel
Kambing dan Hujan, setelah paratokohnya
saling memaknai paham yang dianut oleh
kelompoknyadan kelompok lain, merekatidak
bi samenerima perbedaan dalam memahami
|dam yang dibuktikan dengan seringnyaterjadi
perkel ahian antarakel ompok Pak Fauzan dan
Pak Iskandar. Menurut Coser (dalam Veeger,
1993:211), situasi seperti ini di manaterjadi

perselisihan atas nilai-nilai dan dalam
mendapatkan tujuannya sering terjadi
permusuhan hinggabersifat menghancurkanitu
disebut dengan konflik. Konflik yang terjadi
antarake ompok Pak Fauzan dan Pak | skandar
ini sering terjadi ketikamerekabersdish paham
dalam menginterpretas gjaran Islam. Hal ini
dibuktikan medui bebergpakonflik yangterjedi
yang dirangkum oleh peneliti ke dalam tabel
berikut.

Tabel 3
Konflik Nahdlatul Ulamadan Muhammeadiyah

Hal Konflik
45 Kelompok Pak Fauzan menolak membantu tayuban dan dituduh menghasut
para pemuda agar tidak datang sehingga Gus Dul memukul Sujarwo
50 | Suyudi membawa golok untuk menjemput Cak Ali dan Lik Manan yang di
tahan di Kabupaten
69 | Cekcok antara Pak Iskandar dan Pak Fauzan tentang rokok, rambut, dan
kopyah.
73 | Perbedaan pendapat tentang hukum fikih
83-84 Pertengkaran Pak Iskandar dan Pak Fauzan yang bukan lagi bercanda tetapi
27 | karena perbedaan kepercayaan
86 | Perpecahan persahabatan Pak Iskandar dan Pak Fauzan karena Pak |skandar
mengikuti gjaran Cak Ali dan Pak Fauzan mematuhi ayahnya
90 | Kelompok Pak Iskandar melihat masjid seperti kubu musuh
92 | Perkelahian antara Pak Modin dan Gus Dul ketika salat Jumat karena Gus Dul
tidak salat sunnah melainkan berdzikir.
102 | Perseteruan antara para orang tua (Nahdlatul Ulama) dan pemuda
(Muhammadiyah)
109 | Para orang tua atau tetua desa dianggap merampas magjid tetapi tidak akan
dapat menghilangkan agama yang dipercayai kelompok Pak Iskandar
116 | Pertengkaran Pak Guru Mahmud dengan kelompok Pak Iskandar yang gagal
menebang pohon mahoni sakral karena belum cukup ilmu
191 | Suyudi dan Cak Ali menggebuki Mujibat karena dia mabuk dan memasuki
wilayah wanita ketika pagel aran wayang
206 | Pak Iskandar mengajak Pak Fauzan bergabung dengannya tetapi Pak Fauzan
mal ah menganggap Pak |skandar adalah rivalnya.

Sumber: Andisiskonflik-konflik yang terjadi antaraNahdlatul Ulamadan M uhammadiyah dalam

novel Kambing dan Hujan.
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
konflik-konflik yang melibatkan kel ompok Pak
Fauzan dengan Pak Iskandar terjadi karena
perbedaan dalam mempersepsikan gjaran
Idam. Terlihat bahwaNahdlatul Ulamasangat
menjaga tradisi yang telah turun temurun
diwariskan oleh nenek moyang sehinggatidak
bisa memisahkan antaratradisi dan ibadah.
Ddamhd ini, Nahdlatul Ulamasangeat dinamis
dalam memadukan budaya ke dalam gjaran
Islam. Di lain sisi, Muhammadiyah sangat
menentang hd tersebut karenamenganggap hd
tersebut bertentangan dengan syariat Idam. Hal
ini dibuktikan oleh penditian dari Khumariotul
Ana (2013) yang berjudul “Konflik antar aliran
keagamaan: studi kasuskonflik antaraNU dan
Muhammadiyah dalam mengadakan ritual
Nyadran di Desa Sugio, Kabupaten
Lamongan” yang menyatakan bahwa konflik
Nahdlatul Ulamadan M uhamamdiyah tidak
terlepasdari pandangan Nahdlatul Ulamaddam
mel estarikan budaya nenek moyang, hal ini
dianggap bid’ah oleh Muhammadiyah karena
syariat Islam tidak pernah menggjarkan hal
tersebut. Dapat dipahami bahwa konflik
Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah sering
terjadi karena perbedaan dalam
menginterpretasikan garan Idam.

Perbedaan dalam menginterpretasikan
garan Idam yang menyul ut konflik Nahdlatul
Ulama dan Muhamamdiyah tersebut juga
dibuktikan oleh hasi| penditian yang dil akukan
Moh. Firna Afriza (2016) yang berjudul
“Konflik Sosial Keagamaan antara NU dan
Muhammadiyah”. Penelitian ini mengungkap
bahwa di Desa Nampu, Madiun, jamaah
Nahdlatul Ulama masih percaya dengan
kejawen atau hal-hal yang bersifat mistis,
sementaraitu jamaah M uhammadiyah hanya
berpedoman pada Al Qur’an dan hadits saja
sehinggagpayang tidak termasuk di dalamnya
bukanlah merupakan garan Idam.

Hd ini dihadirkan dalam novel Kambing
dan Hujan melaui konflik kelompok Pak
Fauzan yang mashmenggdar tahlilan, tayuban,
wayang, slametan, dan tradisi lainnya,
sementara kelompok Pak Iskandar
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menentangnya dengan terus berupaya
memurnikan gjaran Ilam. Dengan demikian,
konflik Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah
pada dasarnya bersumber pada cara
menginterpretaskan garanidamsga

Dari andisgskonflik Nahdlatul Ulamadan
M uhammadiyah tersebut, ditemukan bahwa
adanya perbedaan ideologi yang mendasari
caramenginterpretas kangaran|dam sehingga
mempengaruhi polapraktik ibadah. Mannheim
mengaitkan ideologi dengan gagasan-gagasan
yang dibuat ol eh seke ompok masyarakat untuk
menjalankan fungs kehidupannya(1991.:60).
Tentunya, gagasan-gagasan itu tel ah disepakati
bersama ol eh sekel ompok masyarakat tersebut
dan mempengaruhi pemikiran, pendapat, dan
persepsi mereka dalam memandang dunia.
Ideologi ini menyeragamkan carapikir dantafsr
dari anggota kelompoknya sehingga satu
kelompok akanmemiliki ciri khasatauidentitas
yang berbeda. Dengan perbedaan cara
memahami garan Islam tersebut, tentu sgja
konflik antara Nahdlatul Ulama dan
M uhammadiyah mudahterpicu.

Konflik antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah padadasarnyaterjadi karena
perbedaan tersebut sangat kental yang terlihat
padasifat garannya. Padasatu pihak, Nahdlatul
Ulamalebih dinamis mengikuti kebudayaan
yang melekatinya, sementara itu
Muhammeadiyah bergfat murni. Daamhal ini,
Sutiyono (2010:5) menjelaskan bahwa cara
pandang yang dinamis, yang mampu
mencampurkan budayalslam dengan budaya
lokal setempat disebut dengan sinkretis. Sifat
yang sinkretisini ditunjukkan melaui budaya
dametan, tahlilan, yasinan, ziarah, wayangan,
golek dina, sesgji, ngalap berkah, cari dukun
danlain-lan. Denganmdestarikantradis-tradis
tersebut, kekerabatan masyarakat akan
semakin terjalin dan terbentuklah
keharmoni san. Penjdasanterssbut sangat sesual
dengan karakteristik kelompok Pak Fauzan
yang menganut paham Nahdlatul Ulama
sehinggadapat diinterpretas kan bahwabudaya
Islam sinkretis mendasari ideologi atau cara
pandang Nahdlatul Ulama.
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Di sisi lain, Sutiyono (2010:8) juga
menjelaskan bahwaldam sinkretisini sering
dikecam oleh Idam puritan yang menegakkan
gerakan untuk menolak takhayul, bid’ah, dan
khufarat. 1lam puritan menginginkan adanya
g stem kehidupan beragamaldam yang otentik
dari tekssuci, dengan katalain menginginkan
pemurnian syariat Islam yang hanya
berpedoman dari Al Qur’an dan hadis Nabi
Muhammead. Hd ini sangat sesual dengan hasil
analisis self interaction yang menunjukkan
karakteristik Muhammeadiyah yang sangat kaku
dalam mempertahankan syariat |slam murni
dengan menentang segal abentuk tradisi yang
dianggap syirik. Dengan demikian, dapat
dis mpulkan bahwaM uhammeadiyah menganut
Ilam puritan yang berusahamendekonstruks
tradis yangtelah ada

Dari ideologi yang mendasari
perberbedaan tersebut, Nahdlatul Ulama
bersifat sinkretis dan sementara
Muhammadiyah bersifat puritan itu
mempengaruhi  perbedaan dalam
menginterpretasikan paham Islam sehingga
sering kali gesekan pendapat ini memicu
ketegangan antarakeduakel ompok tersebut.
Konflik antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah yang ingin terus saling
mematahkan paham kelompok lainini terjadi
karena adanyakeinginan akan Islam tunggal
yang mutlak sehinggatidak akan adaagama
maupun garan yang berbeda (Ridwan,
2003:21). Dengan keinginan akan Idamtungga
tersebut, masing-masing organisasi Islam
menganggap bahwapahamnyalah yang paing
benar dan ingin menghilangkan paham lain.
Dengan demikian, rasafanatik yang tinggi atas
pembenaran paham yang dianut dgpat memicu
para pemeluknya untuk kekeh dalam
menunggal kan g arannya sehingga memicu
konflik dan ketegangan antarpaham yang
berbedatersebut. HAl ini tecerminddamkonflik
antara jamaah Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah yang terjadi karena saling
mengklam pahamnyasebaga Idamyang paing
benar sehinggamenginginkan adanyalslam
tunggal seperti dalam novel Kambing dan
Hujan.

Konflik antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyahini daam novel Kambingdan
Hujan disimbolkan dengan kambing dan
hujan yang sesuai dengan judul nove tersebut.
Sesuai dengan definisi simbol, yakni segala
konvens yang mengacu padagagasan tertentu
yang maknanya sudah dipahami bersama
(Luxemburg, 1989:67), kambing dan hujan
menyimbolkan Muhammeadiyah dan Nahdlatul
Ulama. Hal ini dibuktikan melaui pernyataan
berikut.

“.. karenaitu, memikirkan Is untuk
menggar di madrasah kami addah sesuatu
yang bagiku sendiri mengg utkan. Lebih-
lebih untuk parapengurus madrasah. Is,
bagi sebagian besar dari kami, seperti
kambing dan hujan—sesuatu yang hampir
mustahil dipertemukan (Ikhwan,
2015:222).”

Pernyataan tersebut menj elaskan bahwa
judul novel Kambing dan Hujan
menyimbolkan konflik antaraNahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah. Dari pernyataan tersebut,
diketahui bahwakambing menyimbolkan Pak
Iskandar dan para penganut Muhammadiyah
lainnya. Hal ini sesual dengan pernyataan Pak
Iskandar bahwa ia dan kawan-kawannya
bukanlah Cah Angon, melainkan merekaaddah
kambing-kambing yang ditinggal gembalanya
(Ikhwan, 2015:125). Dalam hal ini, kambing
yang merupakan hewan untuk agigah dan
kurban dijadikan s mbol untuk Muhammeadiyah
karena sesuai dengan anggapan Nahdlatul
Ulamatentang karakteristik Muhammadiyah
yang belgar otodidak tanpaguru. Kambing
yang merupakan hewan angon atau hewan yang
digembalakan akan mengikuti arah
penggemba anyayang menggiringnyadan hal
ini sesuai dengan parapemudaDesa Centong
yang kekurangan biayauntuk sekolah sehingga
bel gjar menggji kepada Cak Ali. Apapunyang
Cak Ali gjarkan, mereka pasti akan langsung
mempercayainya. Oleh karenaitu, tidak heran
bahwa parapengikutnyaadal ah parapemuda
desa yang mudah untuk “diangon” atau
“digembalakan” oleh penggembalanya.
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Dalam novel jugasering disebut bahwa
konflik antara Pak |skandar dan Pak Fauzan
merupakan pertikaian antara paraorang tua
dan para pemuda Desa Centong (Ikhwan,
2015:102). Pernyataan tersebut menguatkan
bahwa kelompok Pak Iskandar yang terdiri
aasparapemudadis mbolkan dengan kambing
yang merupakan hewan gembaa.

Sementara itu, kelompok Pak Fauzan
yang terdiri atas tetua dan perangkat desa
disebut sebagai “kelompok para orang tua”
karenaanggotaNahdlatul Ulamamerupakan
orang yang meyakini adat |el uhur (Sutiyono,
2010:12). Karenatidak bisadipisahkan antara
budayasetempat dan Idam, penganut Nahdlatul
Ulamameyakini percampuranantaratradis dan
doamedui bentuk-bentuk ritud, seperti metik,
tedun, petung dinan, dan dametan. Tradis ini
diwariskan secaraturuntemurun. Selainitu,
tradisi demikian diyakini dapat mempererat
dlaturahmi sesamamudim karenamdibatkan
orang banyak. Tidak heran Nahdlatul Ulama
dismbolkan dengan hujan yang airnyasdau
jatuh turun seperti tradis yang turun temurun.
Jatuhnyaair hujan selau diterimaoleh semua
orang tanpa diragukan dan dipertanyakan,
seperti paham Nahdlatul Ulama yang
bercampur dengan tradisi dan selalu diyakini
jamaahnya. Air hujan yang dingin
menyimbol kanjamaah Nahdlatul Ulamayang
harmonis dan saling gotong royong karena
kekerabatannya yang erat dalam saling
membantu mengadakan setigpritud. Air hujan
dapat memberi keberkahan untuk petani dan
sawahnya sangat menyimbolkan Nahdlatul
Ulamayangjugamemiliki ritud untuk meminta
hujan dan memohon keberkahan. Sehingga,
dapat dipahami bahwa judul Kambing dan
Hujan menyimbolkan karakteristik masing-
masing paham yang dianut oleh Nahdlatul
Ulamadan Muhammadiyah.

Selain menyimbolkan karakteristik
masing-masing paham, kambing dan hujan
jugamenyimbolkan fokus konflik Nahdlatul
Ulamadan Muhammadiyah, yaitutentang cara
salat dan zakat. Dalam hal ini, kambing
menyimbolkan zakat karenadaging kambing

136

selau digunakan untuk slametan, agigah, dan
berqurban. Baik daging kambing dan susunya
dalam Idam dipercayamemiliki banyak khasat
untuk kesehatan danjugamerupakan makanan
kesukaan Rasullullah SAW.

Oleh karena itu, pada sampul novel
terdapat gambar susu yang diberi label gambar
kambing yang merujuk pada susu kambing.
Nadjib (2015:3) ddam buku Anggukan Ritmis
Kaki Pak Kiai menjelaskan bahwa susu
melambangkan zakat. Pernyataan tersebut
memperkuat bahwa susu yang dimaksud oleh
Ainun Ngjib melambangkan zakat tersebui.
Daamnovd ini jugadilambangkan dengansusu
kambing yang terdapat pada sampul novel
sehinggazakat menjadi fokusperdebatan antara
Nahdlatul Ulamadan Muhammeadiyah karena
slametan, agigah, tahlilan yang merupakan
bentuk bersedekah dengan sesama untuk
merekatkan hablumminannas selau menjadi
gesekan antarakedua paham tersebut.

Zakat dalam hd ini merujuk padabentuk-
bentuk bersedekah, seperti dametan, tahlilan,
agigah, yasinan, danlainnyayang tidak hanya
bertujuan untuk berdoa, tetapi juga untuk
bersedekah kepada sesama dan untuk
merekatkan hubungan sesamamanusiaatau
hablum minannas. Hal tersebut sangat
dipercayai oleh paham Nahdlatul Ulama,
sebaiknya Muhammadiyah seldu menentang
bentuk-bentuk bersedekah tersebut karena
berdoaatau bersedekah tidak harus slametan
yang dianggap tidak adasumbernya.

Sementaraitu, hujan menyimbolkan sdlat
yang juga menjadi fokus konflik antara
Nahdlatul Ulamadan Muhammadiyah. Hd ini
diperkuat oleh Nadjib (2015:5) yang
menyatakan bahwa air digunakan untuk
berwudhu yang dapat membersihkan diri dari
kotoran untuk kemudian salat. Air ketika
mendapat pencahayaan akan menjadi hujan
yang sangat bermanfaat bagi manusiabeserta
alam karenatanpaadanya hujan yang terjadi
hanya ah kekeringan, seperti manusatanpasdat
hanyal ah penderitaan berkepanjangan yang
terjadi. Dari pernyataan tersebut, hujan
merupakan ssmbol dari salat ketikacarasalat
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jugasddumenjadi bahan perdebatan Nahdlatul
Ulamadan Muhammadiyah, mula dari bacaan
niat, penggunaan doaqunut, dan caraberdzikir,
seperti yang sudah dij el askan padapenjelasan
sebelumnya

Dapat disimpulkan bahwaselain zakat
yang dismbolkan dengan kambing, sala yang
disimbolkan dengan hujanjugamenjadi fokus
konflik antara Nahdlatul Ulama dan
Muhamamdiyah. Jadi, singkat kata, kambing
(Muhammediyah) dan hujan (Nahdlatul Ulama)
berkonflik karenaperbedaan dalam memaknai
kambing (zakat) dan hujan (sdat).

3. Simpulan

Dani hesl andisiskonfllik Nehdlatul Ulama
dan Muhammadiyah, peneliti dapat
mengungkap karakteristik masing-masing
paham yang menunjukkan bahwa Nahdlatul
Ulama berlandaskan ideologi sinkretisme,
sementara puritanisme mendasari paham
Muhammadiyah. Sinkretismeyang melandas
paham Nahdlatul Ulamamembuat Nahdlatul
Ulamadapat membaurkantradis Idam dengan
tradis adat setempat sehinggacaraberdoanya
memanjatkan kepada Allah SWT dengan
mendoakan |eluhur dan dam semesta, seperti
pada acara slametan, tahlilan, dan ngalap
berkah. Bentuk kirim doa tersebut sangat
ditentang oleh Muhammadiyah yang
berlandaskan puritanisme yang berpaham
memurnikan g aran Idam karenamenganggap
tradisi dametan tidak adasumber hadistnya.
Jadi, perbedaan dalam memandang cara
berdoatersebut dis mbolkan dengan kambing
dan hujan sesua denganjudul novel. Kambing
menyimbol kan zakat, yakni karenakambing
merupakan hewanyangistimewadaam Idam
sering digunakan untuk bentuk sedekah seperti
tahlilan, lametan, dan hujan menyimbolkan
salat karena air hujan dapat menghapus
kotoran, seperti salat dapat menghapus dosa.
Perbedaan dalam memaknal zakat dansdat ini
menjadi pusat konflik Nahdlatul Ulamadan
Muhammeadiyah.

Dengan ditemukannyakonflik Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah tersebut, dapat
diketahui bahwa masyarakat Indonesia
menganut paham monothel smeyang percaya
bahwa Tuhan itu satu sehinggaagamabeserta
garannyapun harustunggd. Hd ini dikarenakan
para pemeluk agama Islam menginginkan
adanyaagamatunggd dan paham Idamtunggd
sehinggamengklaim bahwapaham atau agama
lain sebagal g aran menyimpang. Rasafanatik
yang tinggi dalam mempertahankan paham
masing-masing membuat parajamaahtidek bisa
menolerand adanya perbedaan paham dan juga
agama
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